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ABSTRAK

Learning Management System (LMS) merupakan salah satu platform digital yang memfasilitasi kegiatan pembelajaran
khususnya selama Pandemi Covid-19 sebagai media komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik. Penggunaan
platform pembelajaran tersebut mendapatkan berbagai respon dari pengguna baik oleh pendidik maupun peserta didik.
Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis respon pengguna terutama peserta didik dalam hal kepuasan dalam
kaitannya dengan penggunaan LMS dengan dukungan dari ICT Infrastructure. Kepuasan dilihat dari Usefulness,
Compatibility, dan Reliability. Responden penelitian ini sebanyak 262 responden yang berasal dari berbagai daerah dengan
pengumpulan data menggunakan kuesioner pada google form yang kemudian diuji validitas, reliabilitas dan model fit
menggunakan alat analisis War PLS 7.0. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Usefulness berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pengguna dimediasi dengan ICT Infrastructure (dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,256, p value <0,001).
Compatibility berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna dimediasi dengan ICT Infrastructure (dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,427, p value <0,001). Reliability berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna dimediasi
dengan ICT Infrastructure (dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,249, p value <0,001). Model fit dengan pengujian nilai
VIF 1,623 dan Nilai GoF sebesar 0,495. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa puas dengan adanya LMS dalam
hal Usefulness (kegunaan), Compatibility (kesesuaian), dan Reliabiity (kestabilan) dengan didukung oleh ICT Infrastruktur
yang memadai seperti jaringan maupun konfigurasi laptop, sehingga merupakan platform pembelajaran yang andal untuk
peserta didik.

Kata Kunci: Learning Management System, Usefulness, Compatibility, Reliability

1. PENDAHULUAN System (LMS) (Cavus & Alhih, 2014). LMS
Pesatnya  perkembangan  teknologi  sangat menyediakan alat dan fungsi seperti alat manajemen
memudahkan setiap orang untuk dapat berinteraksi kursus, percakapan online dan diskusi kelompok,
dengan orang lain tanpa terikat ruang dan waktu. dokumen (materi kuliah, pekerjaan rumah, tugas dan
Masyarakat saat ini telah berevolusi menjadi lainnya), unggah video, serta penilaian (Fathema dkk.,
masyarakat berbasis teknologi sebagai imbas dari 2015). LMS mudah diakses oleh pendidik dan peserta
perkembangan teknologi kedalam semua aspek didik dimanapun, kapanpun melalui perangkat apa saja
kehidupan manusia, terutama pada bidang pendidikan (PC, Laptop, maupun smartphone). Fitur yang cukup
(Samsudeen & Mohamed, 2019). lengkap, mulai dari chatting, unggah file word, gambar
Pendidikan online dapat mempengaruhi excel, power point, video serta menjawab pertanyaan
pembelajaran peserta didik, serta banyak lembaga dan memberikan nilai membuat LMS sangat diminat
pendidikan yang mengarah kepadanya (Shehzadi dkk., dikalangan peserta didik (Firman dkk., 2021).
2021). Kesuksesan belajar peserta didik didapatkan UPN “Veteran” Yogyakarta telah mengembangkan
melalui teknologi (Asad dkk., 2020). Pada saat plaftorm pembelajaran pada tahun 2020 dalam bentuk
Pandemi Covid-19, teknologi menjadi media utama LMS bernama SPADA WIMAYA. Hal ini sebagai
bagi pendidik untuk memberikan materi kepada peserta upaya untuk dapat memberikan pelayanan maksimal
didik. Berbagai lembaga pendidikan telah merancang kepada para pengguna agar dapat berinteraksi dengan
dan mengimplementasikan sistem pembelajaran online baik dengan platform yang dimiliki. Pada
dengan menggunakan berbagai platform pembelajaran. penerapannya, LMS mengalami berbagai kendala dan
Keberhasilan pembelajaran online tergantung dari hambatan. Banyaknya fitur yang tersedia pada LMS
kemampuan dan adopsi terhadap teknologi baru dan membuat optimalisasi penggunaan LMS memerlukan
inovasi yang dilakukan (Garad dkk., 2021). Platform cukup waktu untuk mempelajarinya. Kondisi laptop
digital (jenis perangkat lunak) yang dirancang untuk yang kurang kompatibel dan jaringan yang kurang
menyampaikan, melacak, dan mengelola pelatihan dan stabil menjadi kendala tersendiri. Mahasiswa yang
pendidikan dikenal sebagai Learning Management memiliki jaringan kurang stabil sering terhambat dalam
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mengikuti pembelajaran tatap muka melalui video
conference pada LMS maupun link yang terkonfigurasi
pada laman LMS.

Fitur yang cukup banyak seyogyanya dimanfaatkan
secara optimal baik oleh Dosen maupun mahasiswa.
Hal ini dikarenakan pemanfaatan fitur yang optimal
dari  Dosen sangat menentukan  keberhasilan
pembelajaran secara online. Reviu tim SPADA pada
awal tahun 2021 menunjukan bahwa masih ada dosen
yang belum mengunggah RPS maupun silabus, belum
100% presensi dibuatkan pada laman LMS, masih ada
dosen yang belum memberikan tugas pada laman LMS,
serta masih ada beberapa dosen yang belum melakukan
penilaian otomatis baik pada tugas maupun Kkuis.

Keberhasilan e-learning tergantung pada
penerimaan pada kalangan mahasiswa sebagai
pengguna (Samsudeen & Mohamed, 2019). TIK
dianggap nyaman dan fleksibel, serta dapat
meningkatkan motivasi dan kualitas belajar (Firman et
al., 2021). Adanya kemajuan teknologi membuat proses
belajar mengajar menjadi dinamis

Perbedaan mendasar antara pendidikan pada kelas
tradisional (tatap muka) dan e-learning terdapat pada
lingkungan belajar. Pada kelas e-learning peserta didik
bisa melakukan pembelajaran asinkron kapan saja,
sedangkan pada kelas tradisional pembelajaran terbatas
pada ruang fisik (Panigrahi dkk., 2020).

Model yang dikembangkan menunjukkan bahwa
peserta didik mendapatkan kepuasan dari penggunaan
LMS atas fitur yang ada didalamnya (Loredana Di
Pietro and Francesca Di Virgilio, 2012). Kepuasan
pengguna terhadap LMS sangat ditentukan oleh
efektivitas sistem didalamnya (Eom, 2012). Peserta
didik bersedia mengadopsi sistem e-learning karena
persepsi bahwa hal tersebut akan meningkatkan kinerja
pembelajaran mereka (Lwoga, 2015).

Pesatnya perkembangan teknologi informasi
membuat semakin tingginya pengembangan platform
pembelajaran. Learning Management  System
dikembangkan untuk membantu dalam penyampaian
informasi  untuk memperlancar kegiatan belajar
(Alkinani, 2021). Beberapa faktor yang mempengaruhi
persepsi pengguna dalam penggunaan TI yakni
Usefulness dan Ease of Use (Irawati et al., 2020).
Pendidik harus membuat konten yang menarik dan
membuat peserta didik bisa antusias terhadap konten
yang diberikan (Chemishanova & Tita, 2020).

Peserta didik mungkin merasa bahwa informasi
pada situs web tidak terlalu berguna karena mode
komunikasi satu arah. Kepuasan pengguna merupakan
respon terhadap keterampilan yang dihasilkan atau
pengetahuan yang meningkat karena penggunaan e-
learning tertentu (Chopra et al., 2019).

Penggunaan teknologi yang terus menerus oleh
seseorang dapat membangun persepsi positif tentang
teknologi (Ain et al.,, 2016). LMS mengubah proses
belajar mengajar, peserta didik saat ini dapat
mengakses materi dalam bentuk silabus, catatan kelas,
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power point dan materi pembelajarannya dan diterima
secara luas di institusi pendidikan tinggi sebagai
suplemen untuk kelas fisik (Kampa, 2017). Islam &
Azad (2015) dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa peserta didik puas dalam penggunaan LMS
terkait dengan Usefulness, Compatibility, Accesability
dan Reliability. Usefulness terkait dengan keuntungan
atau manfaat yang diberikan oleh LMS. Usefulness
menjelaskan nilai utilitas dari penggunaan sistem
(Limayem & Cheung, 2011). Compatibility terkait
dengan LMS sesuai dengan gaya pembelajaran yang
diinginkan oleh peserta didik. Reliability terkait dengan
tingkat kestabilan LMS serta pengoperasian secara
reliabel (andal) (Islam & Azad, 2015). Joshi dkk (2020)
mengatakan bahwa infrastruktur yang memadai seperti
internet yang stabil, laptop yang dikonfigurasi, serta
masalah bandwith sangat penting dalam menunjang
pembelajaran menggunakan LMS. Hal ini menandakan
bahwa peran kondisi TI tersebut juga menentukan
persepsi pengguna dalam implementasinya. Penelitian
ini mengadopsi variabel dari Islam (2015) yakni berupa
Usefulness, Compatibility, serta Reliability terhadap
kepuasan peserta didik dalam menggunakan LMS
dengan didukung oleh variabel mediasi berupa
Infrastruktur TIK. Hal ini dikarenakan infrastruktur
seperti perangkat lunak yang terkonfigurasi, jaringan
dan Kkondisi geografis setiap mahasiswa berbeda
sehingga tingkat kesulitan mengakses internet juga
berbeda.

Teknologi akan menjadi jembatan ruang dan waktu
di masa depan, pendidikan akan lebih menekankan
praktik dan sebagian besar materi akan disampaikan
melalui digital baik pembelajaran, kursus online,
maupun layanan perpustakaan digital (Isaias, 2018).
Teknologi merupakan elemen yang mengubah standar
informasi menjadi pendekatan inovatif dalam rangka
memperoleh keterampilan dan kompetensi profesional,
salah satunya yakni menghapus batasan antara
penelitian ilmiah dan kegiatan pendidikan (Lyapina et
al., 2019). Adanya transformasi pembelajaran dari meja
kelas tradisional ke forum online, perangkat lunak dan
internet mengharuskan pendidik untuk terbiasa.
Pendidikan secara online memudahkan mahasiswa
yang kesulitan datang ke kampus karena pekerjaan,
tanggungjawab keluarga, masalah kesehatan, maupun
batasan waktu lainnya (Torres-Ruiz & Moreno-Ibarra,
2019).

Pertukaran informasi antar pihak menjadi sangat
penting sehingga hal ini menjadi aspek terpenting
dalam pemberian layanan elektronik (Shehzadi et al.,
2021). LMS mengintegrasikan informasi dan
mengelolanya secara online (Fearnley & Amora, 2020).
Adanya LMS memungkinkan pendidik dapat
memantau aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam
pembelajaran online, melakukan pengujian, juga
melakukan komunikasi atau interaksi (Cavus, 2015).

Perceived  usefulness (PU)  mempengaruhi
kepuasan penggunaan LMS (Mouakket & Bettayeb,
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2015). Berdasarkan teori dari Davis (1986)

menjelaskan bahwa Technology Acceptance Model

(TAM) vyakni merupakan suatu model untuk

memprediksi dan menjelaskan bagaimana pengguna

teknologi menerima dan menggunakan teknologi terkait

dengan pekerjaan pengguna. Islam (2015) dalam

penelitiannya juga mengatakan bahwa peserta didik

memiliki persepsi yang positif (kepuasan) dalam

penggunaan LMS dalam hal reliability dan

compatibility.
Beberapa literatur yang digunakan oleh penulis:

1. Penelitian dari Islam, A. K. M. N., & Azad, N.
(2015)
Penelitian ini berjudul Satisfaction and Continuance
with a learning management system (comparing
Perseptions of educators and student). Metode
penelitian menggunakan survei dengan olah data
menggunakan PLS. Penelitian ini membahas
perbandingan persepsi pendidik dan peserta didik
tentang LMS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peserta didik memiliki persepsi yang lebih positif
dibandingkan pendidik dalam hal penggunaan,
kegunaan, akses, reliabilitas, dan kesesuaian.

2. Penelitian dari Asad M. M., Hussain, N., Wadho,
M., Khand, Z. H., & Churi, P. P. (2020)
Penelitian ini berjudul Integration of e-learning
technologies for interactive teaching and learning
process: an empirical study on higher education
institues of Pakistan. Metode penelitian Survei.
Penelitian ini membahas Keefektifan Penggunaan
Teknologi Informasi dalam Pembelajaran Berbasis
e-Learning oleh Peserta Didik dan Pendidik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Peserta didik bisa
belajar dengan lebih efektif dan pendidik
menggunakan teknologi dengan baik untuk
memberikan materi ajar.

3. Penelitian dari Altinay dkk. (2019)
Penelitian ini berjudul A Study of Knowledge
Management Systems Processes and Technology in
Open and Distance Education Institution in Higher
Education. Penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif. Penelitian ini membahas Implementasi
dan Evaluasi Manajemen Pengetahuan dan Strategi
Transformasi Teknologi pada Institusi Pendidikan
Tinggi dalam Pembelajaran Jarak Jauh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pembelajaran jarak
jauh memberikan kontribusi yang banyak dalam
menyediakan kesempatan yang sama dalam
pendidikan.

4. Penelitian dari Loredana Di Pietro and Francesca Di
Virgilio, E. P. (2012)
Penelitian ini  berjudul  Accounting students’
perceptions of a Learning Management System.
Penelitian ini dilakukan dengan cara survei.
Penelitian ini membahas Persepsi Mahasiswa
Akuntansi  Terhadap LMS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Peserta didik puas terhadap
tools yang terdapat pada LMS.

5. Penelitian dari Lwoga (2015)

Penelitian ini berjudul Antecedents of continued
usage intentions of web-based learning
management system in Tanzania. Penelitian ini
dilakukan dengan survei dengan pembahasan
Hambatan Infrastruktur pada penggunaan ICT.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Infrastruktur
teknologi, informasi dan komunikasi (TIK)
merupakan tantangan penggunaan LMS.

Berdasarkan wuraian di atas, maka penulis
melakukan penelitian dengan judul “Kepuasan Peserta
Didik Dengan ICT Infrastructure Sebagai Variabel
Pemoderasi Dalam Penggunaan Learning Management
System”.

2. RUANG LINGKUP

Beberapa hal yang masih menjadi catatan dalam
penggunaan LMS vyakni belum optimalnya Dosen
dalam menggunakan fitur LMS. Pengguna lain seperti
mahasiswa juga dapat mengeksplorasi fitur pada LMS
yang dapat mengakomodir kebutuhan mahasiswa.
Ketidakoptimalan penggunaan fitur LMS oleh Dosen
juga akan membuat mahasiswa tidak optimal dalam
mengunduh bahan yang diberikan oleh Dosen.
Penelitian ini mengeksplorasi kepuasan mahasiswa
dalam menggunakan LMS dengan responden penelitian
dibatasi pada mahasiswa dari FEB UPNVY yang
mengikuti pembelajaran menggunakan LMS yakni
semester 2, 4, 6, dan 8. Semua mata kuliah sejak
pertengahan 2020 menggunakan LMS walaupun masih
ada dosen yang menggunakan WAG, Google
Classroom sebagai media tambahan dalam memberikan
materi kepada mahasiswa.

Rumusan masalah pada penelitian ini terkait
bagaimana persepsi mahasiswa terhadap kepuasan
penggunaan LMS dari segi Usefulness, Reliability, dan
Compatibility dengan dukungan ICT Infrastructure.
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
menganalisis respon pengguna terutama dari segi
peserta didik.

3. BAHAN DAN METODE

Gambar 1 menunjukan tahapan ataupun langkah-
langkah pada penelitian ini. Mulai dari melakukan
identifikasi masalah, studi literatur, sampai dengan
analisis jalur dan pembahasan.
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Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

v

Penentuan Responden
Penelitian

v

Penvusunan Kuesioner

v

Uji Validitas,
Reliabilitas,
Diskriminan

Tidak

Analisis Jalur dan
Pembahasan

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3.1 Pengembangan Hipotesis
Hipotesis penelitian ini yakni:

H1: Usefulness berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan mahasiswa di mediasi dengan ICT
Infrastructure

H2: Compatibility berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan mahasiswa di mediasi dengan ICT
Infrastructure

H3: Reliability berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan mahasiswa di mediasi dengan ICT
Infrastructure

3.2 Pendekatan Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang disebarkan kepada responden melalui
google form. Apuke (2017) menjelaskan bahwa dalam
rangka pengujian hipotesis yang telah dibangun dapat
menggunakan penelitian kuantitatif untuk melihat
sebab akibat dari prediksi hipotesis yang telah
dibangun. Pengujian hubungan secara langsung dan
tidak langsung beserta tingkat signifikansinya
menggunakan Path Analysis.

3.3 Variabel Penelitian

Teori Davis (1986) mengemukakan bagaimana
Technology Acceptance Model (TAM) yang merupakan
model untuk menjelaskan keberterimaan teknologi
yang digunakan oleh pengguna (Fathema dkk., 2015).
Penelitian ini menggunakan variabel eksogen berupa
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Usefulness, Compatibility, serta Reliability. Variabel
mediasi berupa ICT Infrastructure, dan variabel
eksogen berupa Satisfaction dari sisi Mahasiswa.
Sholihin (2020) menyatakan bahwa variabel eksogen
dapat diubah oleh perubahan variabel eksogen yang
dapat merubah variabel memediasi. Model penelitian
ini ditunjukkan pada Gambar 2.

Reliabil
(R)3i

Gambar 2. Model Penelitian

Pada gambar 2 ditunjukkan bahwa Usefulness,
Compatibility, dan Reliability merupakan variabel
eksogen. Kemudian ICT Infrastructure sebagai variabel
pemoderasi, serta Satisfaction sebagai variabel
Endogen.

Skala likert digunakan dalam penelitian ini dengan
skor 1-5. Kuesioner yang disusun telah diuji dengan
loading faktor lebih dari 0,7. Berdasarkan loading
faktor tersebut, beberapa butir pertanyaan telah
dihapus. Variabel Usefulness terdapat 14 pertanyaan,
valid 4 pertanyaan. Variabel Compatibility terdapat 5
pertanyaan, valid 4 pertanyaan. Variabel Reliability 4
pertanyaan, valid 3 pertanyaan. Variabel ICT
Infrastructure terdapat 6 pertanyaan, valid 3
pertanyaan. Variabel Satisfaction terdapat 6 pertanyaan,
valid 5 pertanyaan. Butir pertanyaan yang dibuat
menggunakan pedoman yang dibuat oleh Islam (2015),
Maryani (2011) dan Retnoningsih (2015) dengan
penyesuaian-penyesuaian sesuai kondisi LMS pada
tempat penelitian.

3.4 Responden Penelitian
Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa
FEB UPN “Veteran” Yogyakarta sejumlah 262
mahasiswa. Penarikan responden dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling yaitu:
a. Mahasiswa FEB yang telah mengikuti
perkuliahan dengan menggunakan LMS.
b. Mahasiswa FEB angkatan 2017 hingga 2020.
c. Memiliki IPK minimal 3,00 dan mengambil
mata kuliah praktikum minimal 2 mata kuliah.
Adapun sebaran responden terdiri dari 131 mahasiswa
Akuntansi, 56 mahasiswa Manajemen, serta 75
mahasiswa llmu Ekonomi. Sejumlah 4,2% merupakan
Angkatan 2017, 21,4% Angkatan 2018, 22,5%
Angkatan 2019 serta 51,9% Angkatan 2020. Domisili
mahasiswa  beragam  yakni  Jawa, Sumatera,
Kalimantan, Bali, Nusa Tenggara Barat, dan daerah
lainnya.
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4. PEMBAHASAN

Bagian pembahasan memaparkan tentang hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Pembahasan
akan dilakukan dengan menjelaskan uji validitas,
reliabilitas, analisis jalur, dan model fit. Hasil
pengolahan data yang dilakukan dilanjutkan dengan
penjelasan pada bagian pembahasan.

4.1. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Validitas diuji dengan menggunakan loading factor
dengan kriteria lebih dari 0,70. Variabel eksogen

Usefulness 10 butir pertanyaan tidak dapat digunakan
sebagai indikator variabel penilaian. Variabel eksogen
Compatibility dan Reliability 1 butir pertanyaan tidak
dapat digunakan. Variabel Mediasi ICT Infrastructure 3
butir pertanyaan tidak dapat digunakan, serta Variabel
Satisfaction terdapat 1 butir pertanyaan yang tidak
dapat digunakan.

Pada Tabel 1 ditampilkan daftar pertanyaan dan
loading factor pada setiap pertanyaan yang sudah
memenuhi kriteria lebih dari 0,7.

Tabel 1. Loading Factor Butir Pertanyaan Kuesioner

No Butir Pertanyaan | Loading Factor

Usefulness (X1)

1 SPADA WIMAY A menjadikan pembelajaran yang saya lakukan lebih efektif (0.700)
2 Platform SPADA WIMAY A sangat memudahkan proses belajar mengajar (0.780)
3 Semua fitur yang saya butuhkan dalam proses belajar mengajar terpenuhi melalui SPADA WIMAY A (0.740)

4 SPADA WIMAY A memudahkan aktifitas kuliah seperti Quiz, tugas, upload materi, dan interactive discussion. (0.731)

Compatibility (X2)

1 SPADA WIMAYA sangat cocok digunakan dalam kondisi PANDEMI Covid-19 seperti ini. (0.732)
2 Saya menyukai fitur yang ada pada SPADA WIMAY A dalam mendukung pembelajaran online (0.828)
3 Sebagian aspek kebutuhan belajar saya dapat dipenuhi oleh SPADA WIMAYA (0.825)
4 SPADA WIMAYA cocok membantu saya dalam menyelesaikan tugas kuliah (0.821)
Reliability (X3)
1 Jarang terjadi error pada SPADA WIMAYA (0.832)
2 SPADA WIMAY A selalu dapat diakses dengan baik (0.843)
3 Fitur dalam SPADA WIMAY A dapat digunakan dengan baik (0.867)
ICT Infrastructure (M)
1 Saya sering terlempar dari room video conference dikarenakan jaringan kurang mendukung (0.919)
2 Saya sering off cam pada saat video conference karena kondisi dikarenakan jaringan yang tidak mendukung (0.926)
3 Saya harus mempersiapkan waktu lebih lama dalam mengakses SPADA WIMAY A karena harus kondisi laptop

n (0.881)

yang cukup lama untuk dapat terhubung pada koneksi internet

Satisfaction ()
1 Secara keseluruhan, saya puas dengan penggunaan SPADA WIMAYA (0.790)
2 Dosen sangat cakap dalam menggunakan fitur pembelajaran pada SPADA WIMAYA (0.753)
3 Pembelajaran online menggunakan SPADA WIMAY A sangat menyenangkan (0.868)
4 Saya merasa pembelajaran online menjadikan interaksi pembelajaran lebih fleksibel/bebas (0.758)
S SPADA WIMAYA memungkinkan untuk komunikasi secara interaktif dan komunikatif (0.786)

Tabel 1 menunjukkan bahwa butir pertanyaan pada
setiap variabel yang telah memiliki nilai loading factor
lebih dari 0,70. Variabel Usefulness terdapat 4 butir
pertanyaan, variabel Compatibility terdapat 4 butir
pertanyaan, variabel Reliability terdapat 3 butir
pertanyaan, variabel ICT Infrastructure terdapat 3 butir
pertanyaan, serta variabel Satisfaction terdapat 5 butir
pertanyaan.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas diuji dengan kriteria Cronbach’s Alpha,
nilai AVE serta Composite Reliability. Hasil uji
reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Nilai Cronbach’s Alpha, Composite
Reliability, dan Average Variance Extracted (AVE)

Average

Cronbach's ~ Composite  Variance

Alpha Reliability ~ Extracted

(AVE)

Usefulness 0,829 0,886 0,661
(X1)

Compatibility 0,833 0,889 0,667
(X2)

Reliability 0,838 0,903 0,756
(X3)

ICT 0,896 0,935 0,828

Infrastructure

(M)

Satisfaction 0,860 0,900 0,643
)

Berdasarkan tabel 2, semua kriteria pengujian
reliabilitas terpenuhi. Semua variabel telah memenuhi
Cronbach’s Alpha dengan nilai lebih dari 0,60, nilai
Composite Reliability lebih dari 0,70, serta nilai AVE
lebih dari 0,50.

Setelah dilakukan uji reliabilitas, selanjutnya adalah
menghitung validitas diskriminan dengan standar nilai
lebih dari 0,70. Pada tabel 3 tersaji hasil pengujian
dengan output corellations among latent variables.

Tabel 3. Output Correlations Among Latent Variable
Variabel X1 X, X3 M Y

Usefulness (0.813) 0.769 0.570 0.005 0.731
(X4)

Compatibility  0.769  (0.817)  0.583 0.027  0.769
(Xz)

Reliability 0.570 0.583  (0.869) 0.007  0.650
(X3)

ICT 0.005 0.027 0.007 (0.910) 0.070
Infrastructure
(M)
Satisfaction 0.731 0.769 0.650 0.070  (0.802)
()

Pada tabel 3 menunjukkan baik X1, X2, X3, M
maupun Y berada di atas nilai batas validitas
diskriminan yaitu lebih dari 0,70. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel tersebut telah valid untuk digunakan
dalam penelitian ini.

3. Analisis Jalur dan Pembahasan
Analisis selanjutnya yaitu pengujian dengan analisis
jalur. Pengujian struktur model disajikan pada gambar 3.
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Nilai fit model pada gambar 3 yaitu APC sebesar
0,195 atau sebesar 19,5% dengan nilai P <0,001, ARS
sebesar 0,345 atau sebesar 34,5% dengan P<0,001.
Artinya nilai APC dan ARS signifikan karena nilai P
kurang dari 0,05. Nilai Average block VIF (AFIV)
yakni sebesar 1,623. Nilai GoF sebesar 0,495 atau
termasuk kategori kekuatan penjelas dengan kriteria
besar (large) karena >= 0,36. Gambar 2 menunjukkan
bahwa nilai R? bernilai 0,69 dan untuk detail nilai
masing-masing jalur dapat dilihat lebih rinci pada tabel
4. Hipotesis penelitian disajikan pada Tabel 4.

Gambar 3. Struktur Model

Tabel 4. Direct dan Indirect Effect

Direct Effect Indirect Effect

Koefisien P-Value Koefisien P-Value
Jalur Jalur

X1-Y 0,256 P<0,001  -0,010  P=0,407

X2-Y 0,427 P<0,001 0,011 P=0,401

X3-Y 0,249 P<0,001  -0,004  P=0,459

X1-M -0,143 P<0,001

X2-M 0,154 P<0,001

X3-M 0,062  P=0,154

M-Y 0,071 P<0,001

Pada tabel 4 pengujian H; menunjukan p-value
(<0,001) yang artinya variabel ICT memediasi penuh,
artinya H; didukung. Hasil uji ini menunjukkan bahwa
Usefulness berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
mahasiswa di mediasi dengan ICT Infrastructure. Hal
ini sejalan dengan penelitian Limayem & Cheung
(2011) yang menyatakan bahwa Usefulness memiliki
dampak signifikan pada kepuasan pengguna. Artinya
dengan adanya dukungan infrastruktur yang ada, LMS
sangat berguna bagi mahasiswa.

Pengujian H, menunjukan p-value (<0,001) yang
menunjukkan mediasi penuh, artinya H, didukung.
Hasil wuji ini menunjukkan bahwa Compatibility
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa
di mediasi dengan ICT Infrastructure. Hal ini sejalan
dengan penelitian Islam & Azad (2015) yang
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menunjukkan bahwa peserta didik memiliki persepsi
yang positif terhadap compability atas penggunaan
LMS. Artinya dengan adanya dukungan infrastruktur
yang ada, LMS sangat sesuai dengan apa Yyang
dibutuhkan mahasiswa saat ini dalam memenuhi
kebutuhan pembelajaran jarak jauh.

Pengujian H; menunjukkan p-value (<0,001) yang
menunjukkan mediasi penuh, artinya Hs; didukung.
Hasil uji ini  menunjukkan bahwa Reliability
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa
di mediasi dengan ICT Infrastructure. Hal ini sejalan
dengan penelitian Islam & Azad (2015) yang
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki persepsi
yang positif terhadap reliability atas penggunaan LMS.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan dukungan ICT
Infrastructure yang memadai, LMS dapat digunakan
sebagai platform pembelajaran yang andal. Penelitian
ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Kolikant
(2012) bahwa peserta didik sangat menghargai
perangkat komputer dan internet untuk memudahkan
dan memfasilitasi mereka dalam mengerjakan tugas
sekolah.

5. KESIMPULAN

Pengujian data dan pembahasan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa Usefulness, Compatibility, dan
Reliability berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
mahasiswa dalam menggunakan LMS dengan mediasi
ICT Infrastructure. LMS dianggap berguna, sesuai dan
stabil oleh peserta didik.

Kestabilan ICT Infrastructure dapat mendukung
kepuasan penggunaan LMS. LMS sangat berguna bagi
mahasiswa dalam meningkatkan kegiatan belajarnya.
LMS sangat cocok digunakan dalam kondisi
PANDEMI Covid-19 seperti ini karena dapat diakses
dengan baik dengan adanya ICT Infrastructure yang
mendukung. Pada kalangan mahasiswa, tantangan
untuk menggunakan LMS berbasis web terkait dengan
penghalang infrastruktur teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) yang disebutkan oleh Lwoga (2015)
dapat diatasi dengan baik.

6. SARAN

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengeksplorasi variabel eksogen yang lain seperti Ease
of Use, Accesability dan yang lainnya. Selain itu
peneliti selanjutnya bisa mengeksplorasi kondisi
geografis pengguna terutama bisa membandingkan jika
pembelajaran ke depannya menggunakan konsep
blended learning, tidak lagi secara penuh menggunakan
pembelajaran dalam jaringan.
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